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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

kaderisasi da’i di Pondok Pesantren Nurul Jannah Kelayan Timur Kecamatan 

Banjarmasin Selatan, maka bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk Kaderisasi da’i di Pondok Pesantren Nurul Jannah Putri meliputi : 

muhadharah, mujadalah, pengajian kitab kuning, ta’limulQur’an, maulid 

habsyi, Dakwah bil-fann. 

2. Faktor pendukung kaderisasi da’i di Pondok Pesantren Nurul Jannah Putri 

yaitu, serta program kegiatan yang dilaksanakan secara rutin. Serta, materi 

kegiatan yang sesuai dan relevan. Adanya motivasi dan apresiasi dari ustadz 

dan ustadzah, serta kesungguhan dan kepercayaan diri santri. Adapun Faktor 

penghambat kaderisasi da’i di Pondok Pesantren Nurul Jannah yaitu, 

kurangnya kepercayaan diri santri, kurangnya minat dan motivasi santri, 

kelelahan akibat padatnya kegiatan, dan rasa malas dan bosan dalam mengikuti 

kegiatan. 

B. Saran-saran 

 

Pada hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka penulis memberi 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren Nurul Jannah, diharapkan bisa mempertahankan dan 

memberi peningkatan pada pelaksanaan program kaderisasi da’i yang sudah 
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berjalan dengan baik, serta melakukan pengembangan dan pembaharuan 

metode pembinaan agar lebih efektif dan sesuai dengan minat para santri dan 

dengan perkembangan teknologi di era sekarang.Bagi ustadz dan ustadzah 

diharapkan bisa memberi peningkatan pada sistem evaluasi dalam setiap 

kegiatan kaderisasi da’i, hingga perkembangan kemampuan santri dapat 

terpantau secara lebih optimal. 

2. Bagi para santri, diharapkan bisa mengikuti seluruh kegiatan kaderisasi da’i 

dengan sungguh-sungguh, sebagai bekal untuk menjadi da’i yang berilmu, 

berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan ilmunya di tengah masyarakat. 

3. Penulis berharap dengan adanya tulisan ini, bisa memberi salah satu bahan 

untuk evaluasi pembelajaran di pondok pesantren Nurul Jannah agar lebih baik 

lagi dan menghasilkan dai-dai yang berkualitas yang bisa berguna bagi agama, 

bangsa dan negara. 

 

 

 

 

 

 

 

  


